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ABSTRAK 

Di Kota Langsa terdapat penyalahguna atau pemakai Narkotika di 

kalangan pelajar yang semakin meningkat. Tercatat data dari BNN dari tahun 2017 

sampai 2021 terdapat sebanyak 158 kasus penyalahgunaan narkotika dikalangan 

pelajar. Padahal pengunaan narkotika di kalangan pelajar dapat berdampak pada 

kesehatan yaitu gangguan pada sistem saraf, jantung, pembuluh darah, kulit dan 

pada paru-paru, selain itu juga akan menimbulkan dampak psikologis seperti 

berfikir tidak normal, berperasaan cemas, dan dampak sosial seperti selalu 

merugikan masyarakat baik ekonomi, sosial, kesehatan dan hukum. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode penelitian empiris yaitu berupaya untuk melihat hukum 

dalam artian yang nyata atau dapat dikatakan melihat, meneliti bagaimana 

bekerjanya hukum di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan peran BNN Kota 

Langsa dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh 

pelajar yaitu dengan cara melakukan penyuluhan hukum dengan memperkenalkan 

bahaya narkotika, namun menurut pendapat dewan guru hal tersebut belum efektif. 

Hambatan BNN Kota Langsa Dalam pemberantasan penyalahgunaan narkotika 

kurangnya ikut serta keluarga dan masyarakat. Upaya BNN Kota Langsa dalam 

pemberantasan penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh pelajar yaitu 

meningkatkan penyuluhan bahaya narkoba, dan melaksanakan program represif 

yang ditujukan untuk menindak para produsen, bandar, pengedar narkotika. 

Kata Kunci: Peran BNNK Langsa, Penyalahguna Narkotika, Pelajar. 
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Abstract 

In Langsa City there is an increasing number of drug abusers or users among 

students. Data from the BNN recorded that from 2017 to 2021 there were 158 

cases of narcotics abuse among students. Even though the use of narcotics among 

students can have an impact on health, namely disturbances in the nervous system, 

heart, blood vessels, skin and lungs, besides that it will also have psychological 

effects such as thinking abnormally, feeling anxious, and social impacts such as 

always harming society. both economic, social, health and legal. This research was 

conducted using empirical research methods, namely trying to see the law in a real 

sense or it can be said to see, examine how the law works in society. The results of 

the study show the role of the BNN in Langsa City in overcoming narcotics abuse 

by students, namely by conducting legal counseling by introducing the dangers of 

narcotics, but in the opinion of the teacher council this has not been effective. 

Obstacles BNN Langsa City In eradicating narcotics abuse, the lack of 

participation of the family and community. The Langsa City National Narcotics 

Agency's efforts in eradicating narcotics abuse by students are increasing 

education on the dangers of narcotics, and implementing repressive programs 

aimed at taking action against narcotics producers, dealers and dealers. 

Keywords: Role of BNNK, Narcotics Abusers, Students 
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A. PENDAHULUAN 

Penggunaan narkoba yang sering dikaitkan dengan tindak kejahatan, 

narkoba dianggap memiliki pengaruh negatif dan penggunaannya dinilai 

meruapakan suatu kejahatan. Kejahatan sebagai gejala sosial tidak semata-mata 

tindakan yang melawan hukum, tindakan yang merupakan kelainan biologis 

maupun kelainan psikologis, tetapi tindakan-tindakan tersebut merugikan dan 

melanggar norma yang berlaku di masyarakat, ketika kita mengacu pada rumusan 

kejahatan sebagaimana yang dijelaskan oleh mustafa, titik tekan menentukan 

apakah suatu perilaku dianggap kejahatan atau tidak bukanlah menjadi aturan 

formal sebagai acuan.4 

Jika penggunaan narkotika dilakukan oleh pihak medis dan untuk 

keperluan medis maka penggunaan tersebut tidak melanggar hukum, namun jika 

narkotika digunakan oleh sipil biasa dan bukan sebagai alat/media dalam medis, 

maka dapat disebutkan sebagai perbuatan yang melanggar ketentuan hukum, dan 

bertentangan dengan ketentuan Pasal 127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika.  

Penyalahgunaan Narkotika dapat mengakibatkan sindroma  ketergantungan 

apabila penggunaanya tidak di bawah pengawasan dan  petunjuk tenaga kesehatan 

yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk  itu. Hal ini tidak saja merugikan 

bagi penyalahguna, tetapi juga berdampak  sosial, ekonomi, pendidikan, agama, 

sosial dan keamanan, sehingga hal ini  merupakan ancaman bagi kehidupan bangsa 

dan negara, oleh karena itu  narkoba sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup 

bangsa ini.5 

Palsall 1 alngkal 1 Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2009 tentalng Nalrkotikal 

berbunyi : 

“Penggunal Nalrkotikal aldallalh oralng yalng menggunalkaln zalt altalu obalt yalng 

beralsall dalri talnalmaln, balik sintetis malupun semi sentetis yalng dalpalt 

menyebalbkaln penurunaln altalu perubalhaln kesaldalraln, hilalngnyal ralsal, 

menguralngi salmpali menghilalngkaln ralsal nyeri daln dalpalt menimbulkaln 

ketergalntungaln yalng dibedalkaln dallalm golongaln-golongaln”, meskipun 

alkibalt dalri penggunalaln nalrkotikal berdalmpalk buruk, alkaln tetalpi balnyalk 

pelaljalr di Kotal Lalngsal yalng melalkukaln penyallalhgunalaln nalrkotikal.” 

Pengunalaln nalrkotikal di kallalngaln pelaljalr dalpalt berdalmpalk secalral 

kesehaltaln alkaln galnggualn paldal sistem salralf (neorologis), Galnggualn paldal jalntung 

daln pembuluh dalralh (kalrdiovalskuler) galnggualn paldal kulit (dermaltologis), 

galnggualn paldal palru-palru (pulmoner), selalin itu jugal alkaln menimbulkaln dalmpalk 

                                         
4 Ghoodse,  Pencegahan Narkoba Sejak Usia Dini, Raja Grafido Persada, 

Jakarta, 2002, halaman 22. 
5 Juliana lisa, Nengah Sutrisna. Narkoba, Psikotropika dan Gangguan Jiwa, Nuha 

Medika, Yogyakarta, 2003, halaman 72. 
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psikologis seperti berfikir tidalk normall, berperalsalaln cemals, daln dalmpalk sosiall daln 

ekonomi seperti selallu merugikaln malsyalralkalt balik ekonomi, sosiall, kesehaltaln daln 

hukum.6 

Di Kotal Lalngsal terdalpalt penyallalhgunal altalu pemalkali Nalrkotikal di 

kallalngaln pelaljalr yalng semalkin meningkalt. Tercaltalt daltal dalri BNN dalri talhun 2017 

salmpali 2021 terdalpalt sebalnyalk 158 kalsus penyallalhgunalaln nalrkotikal dikallalngaln 

pelaljalr. Paldalhall pengunalaln nalrkotikal di kallalngaln pelaljalr dalpalt berdalmpalk paldal 

kesehaltaln yalitu galnggualn paldal sistem salralf, jalntung, pembuluh dalralh, kulit daln 

paldal palru-palru, selalin itu jugal alkaln menimbulkaln dalmpalk psikologis seperti 

berfikir tidalk normall, berperalsalaln cemals, daln dalmpalk sosiall seperti selallu 

merugikaln malsyalralkalt balik ekonomi, sosiall, kesehaltaln daln hukum. Penelitialn ini 

dilalkukaln dengaln metode penelitialn empiris yalitu berupalyal untuk melihalt hukum 

dallalm alrtialn yalng nyaltal altalu dalpalt dikaltalkaln melihalt, meneliti balgalimalnal 

bekerjalnyal hukum di malsyalralkalt. 

Berdalsalrkaln daltal yalng tersebut di altals, malkal dalpalt dikaltalkaln di Kotal 

Lalngsal penyallalhgunal altalu pemalkali Nalrkotikal di kallalngaln pelaljalr semalkin talhun 

semalkin meningkalt. Hall ini tertalrik penulis untuk menelalalh sejaluh malnal peraln 

BNN kotal Lalngsal dallalm memberalntals penyallalhgunal nalrkotikal.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal penulis tertalrik untuk mengkalji 

mengenali balgalimalnal peraln BNN Kotal Lalngsal dallalm menalnggulalngi 

penyallalhgunalaln nalrkotikal yalng dilalkukaln oleh pelaljalr daln Alpal halmbaltaln daln 

upalyal BNN Kotal Lalngsal Dallalm pemberalntalsaln penyallalhgunalaln nalrkotikal yalng 

dilalkukaln oleh pelaljalr. 

B. METODE PENELITIAlN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn empiris yalitu penelitialn 

yalng menggunalkaln penelitialn lalpalngaln dengaln menelalalh objek daln subjek hukum 

secalral lalngsung dengaln melalkukaln walwalncalral kepaldal informen daln responden.7 

Penelitialn ini didukung dengaln metode deskriptif, untuk memperoleh galmbalraln 

yalng balik daln jelals sertal dalpalt memberi sualu daltal secalral rinci daln dalpalt 

menggalmbalrkaln dengaln jelals. 

C.  HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

1. Peraln BNN Kotal Lalngsal dallalm menalnggulalngi penyallalhgunalaln nalrkotikal 

yalng dilalkukaln oleh pelaljalr. 

Baldaln Nalrkotikal Nalsionall (disingkalt BNN) aldallalh sebualh Lembalgal 

Pemerintalh Non Kementerialn (LPNK) Indonesial yalng mempunyali tugals 

melalksalnalkaln tugals pemerintalhaln di bidalng pencegalhaln, pemberalntalsaln 

                                         
6Heriadi Willy, Berantas Narkotika (Tak Cukup Hanya Bicara),UI Press, 

Jogyakarta, 2005, halaman 22. 
7Joenaedi Efendi dan Jhonny Ibrahim,  Metode Penelitian Hukum Normatif Dan 

Empiris, Prenadamedia Groub, Depok, 2016, halaman 150. 
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penyallalhgunalaln daln peredalraln gelalp nalrkotikal, psikotropikal, prekursor daln balhaln 

aldiktif lalinnyal. 

Penyuluhaln dialrtikaln dengaln suluh, alrtinyal pemberi teralng ditengalh 

kegelalpaln. Dallalm balhalsal Belalndal penyuluhaln digunalkaln dengaln istilalh 

voorlichting, alrtinyal memberi peneralngaln untuk menolong seseoralng menemukaln 

jallalnnyal.Sementalral dallalm balhalsal Inggish disebutkaln dengaln extension, yalkni 

pemberi salraln, dallalm alrti kaltal seseoralng dalpalt memberikaln petunjuk balgi 

seseoralng tetalpi seseoralng tersebut yalng berhalk menentukaln pilihalnnyal. Menurut 

Valn Den Baln, penyuluhaln aldallalh keterlibaltaln seseoralng untuk melalkukaln 

komunikalsi informalsi secalral saldalr dengaln tujualn membalntu sesalmalnyal 

memberikaln pendalpalt sehinggal bisal membualt keputusaln yalng benalr. 

Penyuluhaln Balhalyal Nalrkobal tentalng balhalyal nalrkotikal, sehinggal 

mengetalhui halkikalt daln balhalyal nalrkotikal secalral saldalr daln benalr. Di sekolalh, 

penyuluhaln nalrkotikal dalpalt dilalkukaln oleh berbalgali pihalk yalng terkalit, balik dalri 

internall sekolalh seperti kepallal sekolalh daln dewaln guru altalupun pihalk eksternall 

sekolalh seperti BNN, Kepolisialn daln tokoh malsyalralkalt. Pihalk sekolalh telalh 

mendaltalngkaln BNN Lalngsal ke sekolalh untuk memberi penjelalsaln tentalng 

nalrkotikal, jenis-jenis nalrkotikal daln balhalyal penyallalhgunalaln nalrkotikal. Khusus 

SMK N 1 Lalngsal. Terkalit dengaln kedaltalngaln BNN ke SMK, palral siswal memberi 

penilalialn yalng positif, dimalnal 92 % menyebutkaln salngalt teredukalsi dengaln 

penyulihaln yalng diberikaln BNN di sekolalh.  

Selalin BNN, penyuluhaln nalrkotikal jugal disalmpalikaln oleh Kepolisialn daln 

TNI. Kepolisialn yalng mengunjungi SMAl paldal umumnyal aldallalh Polres daln Polsek, 

sementalral dalri TNI meliputi TNI Alngkaltaln dalralt (Kodim daln Koralmil). Khusus di 

Lalngsal, TNI jugal ikut memberi penyuluhaln balhalyal nalrkotikal kepaldal pesertal didik 

di tingkalt SMAl/SMK. Kegialtaln penyuluhaln secalral umum dilalkukaln paldal walktu 

tertentu, yalitu malsal perkenallaln sekolalh di alwall talhun aljalraln sekolalh, upalcalral halri 

senin daln salalt pembelaljalraln di kelals. Penyuluhaln dallalm pembelaljalraln di kelals 

dilalkukaln paldal maltal pelaljalraln algalmal. 8 

Pihalk BNNK Lalngsal melalkukaln upalyal pencegalhaln penyallalhgunalaln 

nalrkotikal di kallalngaln pelaljalr dengaln calral melalkukaln penyuluhaln hukum, dengaln 

talrget penyuluhaln ke seluruh sekolalh menengalh altals di wilalyalh hukum Kotal 

Lalngsal dengaln melibaltkaln TNI daln Polri sertal dewaln guru di sekolalh malsing-

malsing dengaln tujualn membalhals balhalyal nalrkobal supalyal alnalk-alnalk usial pelaljalr 

tidalk mengonsumsi nalrkotikal. 9 

Menurut informalsi dalri pihalk dewaln guru SMK Negeri 1 Kotal Lalngsal, 

penyuluhaln saljal tidalk cukup untuk memberalntals pelaljalr menyallalhgunalkaln 

nalrkotikal, upalyal inti yalng halrus dilalkukaln yalitu Test Urine kepaldal seluruh pelaljalr. 

                                         
8 Wawancara dengan T. Ghana Fahmi, Dewan Guru SMK N 1 Langsa, Kota 

Langsa, pada 24 Februari 2023 (Diolah). 
9 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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Kegialtaln test urine ini halrus dilalkukaln dengaln kerjal salmal alntalral Dinals Pendidikaln 

Alceh dengaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Kotal Lalngsal, kemudialn jikal aldal alnalk 

yalng positif mengonsumsi nalrkotikal malkal halrus di rehalb altalu di binal. 10 

Sallalh saltu taltal tertib sekolalh yalng dibualt oleh SMK N 1 Lalngsal, dimalnal 

dallalm taltal tertib tersebut ditetalpkaln lalralngaln melalkukaln beberalpal perbualtaln, 

termalsuk lalralngaln mengkonsumsi nalrkotikal. taltal tertib dimalksud disebutkaln; 11 

1. Dilalralng memalkali topi bebals, jalket, balju bebals, alsesoris daln perhialsaln 

lalinnyal. 

2. Dilalralng jaljaln paldal walktu pelaljalraln berlalnsung daln salalt pergalntialn jalm 

pelaljalraln. 

3. Dilalralng menggunalkaln lalptop, HP salalt proses belaljalr mengaljalr, kecualli 

diizinkaln oleh guru. 

4. Dilalralng merokok, mengkonsumsi minumaln berallkohol daln nalrkobal. 

5. Dilalralng menerimal talmu dallalm kelals daln dilingkungaln sekolalh talnpal 

izin guru piket. 

6. Dilalralng membalwal ualng berlebihaln ke sekolalh. 

7. Dilalralng melalkukaln keributaln, perkelalhialn daln pemeralsaln. 

8. Dilalralng membalwal Koraln/maljallalh, buku, CD/DVD yalng bersifalt 

pornogralfi. 

9. Dilalralng melalkukaln kegialtaln yalng menggalnggu ketertibaln belaljalr daln 

ketertibaln umum. 

10. Dilalralng berkelialraln di musalllal, UKS, perpustalkalaln, kalntin daln 

pekalralngaln salalt jalm belaljalr. 

11. Dilalralng malsuk ke rualngaln guru/ Kepsek/TU talnpal seizing guru. 

12. Dilalralng palcalraln, berdual-dualaln yalng bukaln muhrim. 

13. Dilalralng membully temaln balik fisik, verball altalu non verball. 

Paldal nomor empalt dalri taltal tertip yalng telalh disebutkaln saltu klalusul, yalitu 

“dilalralng merokok, mengkonsumsi minumaln berallkohol daln nalrkobal”. Balgi setialp 

siswal  yalng melalnggalr ketentualn itu malkal alkaln diberikaln salnksi. Alkaln tetalpi, 

pihalk sekolalh tidalk menghukum setialp siswal yalng melalkukaln pelalnggalraln dengaln 

salnksi yalng tidalk logis. penyelesalialn malsallalh nalrkobal di kallalngaln pelaljalr itu 

terlebih dalhulu dilalkukaln musyalwalralh pimpinaln, dewaln guru daln komite sekolalh. 

12 

Peraln BNN Kotal Lalngsal dallalm menalnggulalngi penyallalhgunalaln nalrkotikal 

yalng dilalkukaln oleh pelaljalr yalitu dengaln calral melalkukaln penyuluhaln hukum 

dengaln memperkenallkaln balhalyal nalrkotikal, nalmun menurut pendalpalt dewaln guru 

hall tersebut belum efektif. 

                                         
10 Wawancara dengan T. Ghana Fahmi, Dewan Guru SMK N 1 Langsa, Kota 

Langsa, pada 24 Februari 2023 (Diolah). 
11 Wawancara dengan T. Ghana Fahmi, Dewan Guru SMK N 1 Langsa, Kota 

Langsa, pada 24 Februari 2023 (Diolah). 
12 Wawancara dengan T. Ghana Fahmi, Dewan Guru SMK N 1 Langsa, Kota 

Langsa, pada 24 Februari 2023 (Diolah). 
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2. Halmbaltaln BNN Kotal Lalngsal Dallalm Pemberalntalsaln Penyallalhgunalaln 

Nalrkotikal Yalng Dilalkukaln Oleh Pelaljalr. 

Halmbaltaln BNNK Lalngsal, dallalm menalggulalngi penyallalhgunalaln nalrkotikal 

di kallalngaln pelaljalr Kotal Lalngsal aldallalh kuralng peraln malsyalralkalt, malsyalralkalt 

kuralng memalhalmi tugals dalri BNN, balgi penggunal nalrkobal malsih dialnggalp talbu 

oleh malsyalralt, kerenal malsyalralkalt meralsal mallu kelualrgalnyal tersalngkut palut 

dengaln nalrkobal, disalmping hall-hall tersebutlalh BNN terkendallal untuk menalngkalp 

penggunal nalrkobal, kuralngnyal tempalt rehalbilitals, untuk kelualrgal aldal yalng talkut 

alnalknyal ditalngkalp, paldalhall sebenalrnyal kallalu ditalngkalp bukaln beralrti dipenjalral, 

tetalpi aldal kemungkinaln bisal direhalbilitals daln ralwalt jallaln, ini membualt BNN 

terkendallal dallalm menindalk penggunal nalrkobal kalrenal dalri pihalk kelualrgal tidalk 

malu kerjal salmal dengaln pihalk BNN. Kemudialn kendallal BNN dallalm 

menalnggulalngi berbalgali kalsus penyallalhgunalaln nalrkotikal di Lalngsal aldallalh 

malsyalralkalt malsih alwalm mengenali hukum-hukum balgi penggunal penyallalhgunalaln 

nalrkobal, daln sebalgialn malsyalralkalt malsih binggung dengaln Undalng-Undalng 

Nalrkotikal. 13 

Aldal stalndalrnyal baltals pemalkalialn balgi penggunal yalng menggunalkaln 

nalrkobal sebalnyalk 3,5 gralm, kallalu dibalwalh 3,5 gralm waljib direhalbilitalsi, hall ini 

malsih dipalhalmi oleh malsyalralkalt. kuralngnyal sumber dalyal malnusial, kuralngnyal 

bialyal, kuralngnyal subsidi dalri pemerintalh, kemudialn kuralngnyal progralm 

rehalbilitals, kalrenal tidalk setialp talhun progralm rehalbilitals dibentuk, kallalu progralm 

rehalbilitals belum selesali penggunal nalrkobal yalng direhalbilitals tidalk aldal tempalt 

lalgi, daln kallalu ditalngkalp oleh polisi, tidalk semual polisi talu jallur malnal yalng halrus 

ditempuh, sehalrusnyal aldal proses hukum yalng terpaldu, dalri pihalk medis daln pihalk 

hukum bersalmal-salmal mengalmbil kesimpulaln alpal yalng halrus dilalkukaln, balgi 

penggunal alkaln direhalbilitalsi, sedalngkaln balgi pengedalrnyal alkaln diberikaln hukum 

pidalnal daln direhalbilitalsi, rehalbilitalsi itu dipotong dengaln malsal talhalnaln. 14  

Tidalk semual pemalkali nalrkobal malu mengalkui, wallalupun sudalh terbukti 

bersallalh malsih saljal mengelalk daln tidalk malu mengalkui perbualtalnyal, kuralngnyal 

penyuluhaln, sosiallisalsi daln kuralngnyal lembalgal yalng melalyalni pemulihaln. 

Palrtisipalsi dalri malsyalralkalt dallalm penalnggulalngaln penyallalhgunalaln nalrkotikal di 

Kotal Lalngsal, malsih sedikit, kalrenal malsih aldal sebalgialn dalri malsyalralkalt tidalk malu 

peduli altalupun mallu untuk melalpor pihalk kelualrgalnyal yalng malmalkali nalrkobal 

kepaldal pihalk BNN. Kemudialn aldal yalng mengaltalkaln cukup balik, talpi malsih aldal 

malsyalralkalt yalng belum talu tentalng tugals pokok, daln fungsi dalri BNN itu sendiri, 

umumnyal malsyalralkalt kuralng talu dibalndingkaln dengaln progralm-progralm 

pemerintalh lalinnyal. 15 

                                         
13 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
14 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
15 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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Kelualrgalnyal yalng sedalng diralwalt, aldal sebalgialn malsyalralkalt yalng 

beralnggalpaln balhwal kallalu diralwalt inalp/direhalp dipalnti merekal sealkaln membualng 

alnggotal kelualrgalnyal. Kendallal dalri segi salralnal daln pralsalralnal dallalm 

penalnggulalngaln penyallalhgunalaln nalrkotikal di Lalngsal, kuralngnyal personil 

dilalpalngaln, allokalsi Dalnal dallalm pelalksalnalaln penalnggulalngaln yalng minim 

terutalmal dallalm upalyal penyuluhaln, sosiallisalsi daln upalyal-upalyal lalinnyal yalng 

mendukung terlalksalnalnyal upalyal penalnggulalngaln tersebut. Kemudialn kuralngnyal 

tenalgal medis, kuralngnyal falsilitals allalt-allalt tes urine (falsilitals Lalboraltorium kuralng 

memaldali), kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt alkaln informalsi mengenali peredalraln 

daln penyallalhgunalaln Nalrkotikal untuk bekerjal salmal dengaln BNN. 16 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal dalpalt diidentifikalsi Halmbaltaln BNN Kotal 

Lalngsal Dallalm pemberalntalsaln penyallalhgunalaln nalrkotikal kuralngnyal ikut sertal 

kelualrgal daln malsyalralkalt.  

3. Upalyal BNN Kotal Lalngsal Dallalm Pemberalntalsaln Penyallalhgunalaln 

Nalrkotikal Yalng Dilalkukaln Oleh Pelaljalr. 

Penyallalhgunalaln nalrkotikal merupalkaln permalsallalhaln kompleks balik 

dilihalt dalri falktor penyebalb malupun alkibaltnyal penye balbnyal merupalkaln 

kompleksitals dalri ber balgali falktor, termalsuk falktor fisik daln kejiwalaln pelalku sertal 

falktor lingkungaln mikro malupun malkro. Alkibaltnyalpun salngalt kompleks daln luals 

tidalk halnyal terhaldalp pelalkunyal tetalpi jugal menimbulkaln bebaln psikologis, sosiall, 

daln ekonomis balgi oralng tual daln kelualrgalnyal, sertal menimbulkaln dalmpalk yalng 

merugikaln terhaldalp berbalgali alspek kehidupaln malsyalralkalt, balngsal daln umalt 

malnusial.  

Kebijalkaln non penall terhaldalp upalyal penalnggulalngaln daln pemberalntal saln 

terhal dalp penyallalhgunalaln nalrkotikal salngalt pen ting untuk dilalkukaln sedini 

mungkin sebalb mencegalh tentunyal lebih balik dalri paldal mengobalti, dallalm alrtialn 

balhwal upalyal pencegalhaln lebih balik, muralh, daln lebih hemalt bialyal dalri paldal upalyal 

lalinnyal. Selalin itu jugal menjaldi upalyal straltegis untuk menialdalkaln resiko algalmal 

sertal pembinalaln terhaldalp malsyal ralkalt. Pendekaltaln ini dilalkukaln oleh Kepolisialn 

beker jalsalmal dengaln BNN daln palral alhli melallui perspektif alntropo logi budalyal, 

sosiologi, komunikalsi, psi kologi, pendidikaln hidup sehalt (ilmu kesehaltaln 

malsyalralkalt). Kebijalkaln non penall ditujukaln paldal alnalk (termalsuk remaljal usial 

sekolalh) daln malsyalralkalt umum. Upalyal penalnggulalngaln daln pemberalntalsaln tindalk 

pidalnal nalrkotikal dengaln kebijalkaln penall. 

Upalyal pencegalhaln terhaldalp penyallalhgunalaln Nalrkobal dikallalngaln pelaljalr 

meliputi : 17  

                                         
16 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
17 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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1. Pencegalhaln primer altalu pencegalhaln dini, yalitu ditujukaln kepaldal individu, 

kelualrgal, altalu komunitals daln malsyalralkalt yalng belum tersentuh oleh permalsallalh 

penyallalhgunalaln daln peredalraln nalrkobal, dengaln tujualn membualt individu, 

kelualrgal, kelompok daln malsyalralkalt walspaldal sertal memiliki dalyal talngkall daln 

dalyal cegalh sertal ketalhalnaln untuk menolalk daln melalwalnnyal.  

2. Pencegalhaln sekunder altalu pencegalhaln keralwalnaln, ditujukaln kepaldal kelompok 

altalu komunitals yalng ralwaln terhaldalp penyallalhgunalaln nalrkobal, misallnyal 

bertempalt tinggall dilingkungaln kumuh altalu bekerjal ditempalt hiburaln. 

Tujualnnyal aldallalh algalr merekal dalpalt memperkualtkaln pertalhalnaln diri dalri 

bujukaln daln ralyualn altalu palksalaln pihalk lalin altalu timbulnyal dorongaln dalri 

dallalm dirnyal sendiri untuk mencobal nalrkobal. 

3. Pencegalhaln tertier altalu pencegalhaln terhaldalp palral penggunal/pecalndu kalmbuhaln 

yalng telalh mengikuti progralm teralphi daln rehalbilitals, algalr tidalk kalmbuh lalgi. 

Pencegalhaln terhaldalp penyallalhgunalaln nalrkobal dilalkukaln dilingkungaln 

kelualrgal, sekolalh, komunitals, tempalt kerjal, daln malsyalralkalt luals, melallui 

kegialtaln komunikalsi, informalsi daln edukalsi dengaln menggunalkaln berbalgali 

medial yalng memungkinkaln disesualikaln dengaln kondisi dilalpalngaln. 

Palral tokoh malsyalralkalt dihalralpkaln dalpalt memberikaln pengalruh positif 

terhaldalp kelalngsungaln progralm pencegalhaln penyallalhgunalaln nalrkobal ini, merekal 

jugal halrus meralngkul semual elemen malsyalralkalt mulali dalri oralng tual, alnalk-alnalk, 

remaljal, sekolalh hinggal orgalnisalsi sosiall malsyalralkalt supalyal progralm tersebut dalpalt 

dilalksalnalkaln sepenuhnyal oleh semual alnggotal malsyalralkalt. Kalrenal pencegalhaln 

penyallalhgunalaln nalrkobal dikallalngaln malsyalralkalt merupalkaln upalyal untuk 

memberikaln kekualtaln malsyalralkalt melallui peningkaltaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln merekal dallalm mengindentifikalsi daln memprioritalskaln kebutuhaln 

malsyalralkalt daln melalkukaln upalyal untuk mencalpali kebutuhaln tersebut. Pendekaltaln 

ini dialnggalp sesuali daln relevaln dallalm mengaltalsi malsallalh nalrkobal dikallalngaln 

malsyalralkalt kalrenal: 18  

1) Permalsallalhaln nalrkobal ini sendiri merupalkaln malsallalh malsyalralkalt yalng 

membutuhkaln perhaltialn daln talnggung jalwalb penuh dalri malsyalralkalt itu sendiri. 

2) Malsyalralkalt lebih mengenall lingkungaln tempalt tinggall merekal sendiri yalng 

alkaln memudalhkaln merekal dallalm mencegalh penyallalhgunalaln nalrkobal dengaln 

calral merekal sendiri yalng sesuali dengaln alpal yalng beraldal di lingkungaln merekal 

sendiri,daln 

3) Malsyalralkalt setempalt halrus ikut terlibalt dallalm progralm-progralm yalng telalh 

merekal bualt daln halrus merekal kembalngkaln sendiri. 

Rehalbilitalsi berupalyal menyalntuni daln memperlalkukaln secalral waljalr palral 

korbaln nalrkobal algalr dalpalt kemballi ke malsyalralkalt dallalm kealdalaln sehalt jalsmalni 

                                         
18 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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daln rohalni. Kital tidalk boleh mengalsingkaln palral korbaln Nalrkobal yalng sudalh saldalr 

daln bertobalt, supalyal merekal tidalk terjerumus kemballi sebalgali pecalndu nalrkobal.19 

Hall yalng dilalkukaln di lingkungaln malsyalralkalt untuk mencegalh 

penyallalhgualnalaln nalrkobal: 20 

1. Menumbuhkaln peralsalaln kebersalmalaln di daleralh tempalt tinggall, sehinggal 

malsallalh yalng terjaldi di lingkungaln dalpalt diselesalikaln secalral bersalmal- salmal. 

2. Memberikaln penyuluhaln kepaldal malsyalralkalt tentalng penyallalhgualnalaln nalrkobal 

sehinggal malsyalralkalt dalpalt menyaldalrinyal. 

3. Memberikaln penyuluhaln tentalng hukum yalng berkalitaln dengaln nalrkobal. 

4. Melibaltkaln semual unsur dallalm malsyalralkalt dallalm melalksalnalkal pencegalhaln daln 

penalnggulalngaln penyallalhgualnalaln nalrkobal. Dallalm usalhal pencegalhaln 

penyallalhgunalaln daln peredalraln gelalp nalrkobal, tokoh-tokoh malsyalralkalt 

dihalralpkaln untuk talmpil sebalgali alktor utalmal dallalm menggeralkkaln malsyalralkalt, 

terutalmal palral oralng tual, palral remaljal, sekolalh, kelompok malsyalralkalt, daln 

oralgalnisalsi-orgalnisalsi sosiall di sekitalr lingkungaln untuk mencegalh 

penyallalhgunalaln daln peredalraln gelalp nalrkobal secalral terpaldu. 

  Beberalpal calral upalyal penalnggulalngaln penyallalhgunalaln nalrkobal dalpalt 

dilalkukaln melallui beberalpal calral, alntalral lalin :  

1) Preventif (pencegalhaln), yalitu untuk membentuk malsyalralkalt yalng mempunyali 

ketalhalnaln daln kekeballaln terhaldalp nalrkobal. Pencegalhaln aldallalh lebih balik dalri 

paldal pemberalntalsaln. Pencegalhaln penyallalhgunalaln nalrkobal dalpalt dilalkukaln 

dengaln berbalgali calral, seperti pembinalaln daln pengalwalsaln dallalm kelualrgal, 

penyuluhaln oleh pihalk yalng kompeten balik di sekolalh daln malsyalralkalt, 

pengaljialn oleh palral ulalmal, pengalwalsaln tempalt-tempalt hiburaln mallalm oleh 

pihalk kealmalnaln, pengalwalsaln distribusi obalt-obaltaln ilegall daln melalkukaln 

tindalkaln-tindalkaln lalin yalng bertujualn untuk menguralngi altalu menialdalkaln 

kesempaltaln terjaldinyal penyallalhgunalaln nalrkobal.  

2) Represif (penindalkaln), yalitu menindalk daln memberalntals penyallalhgunalaln 

nalrkobal melallui jallur hukum, yalng dilalkukaln oleh palral penegalk hukum altalu 

alpalralt kealmalnaln yalng dibalntu oleh malsyalralkalt. Kallalu malsyalralkalt mengetalhui 

halrus segeral melalporkaln kepaldal pihalk berwaljib daln tidalk boleh malin halkim 

sendiri. 

3) Kuraltif (pengobaltaln), bertujualn penyembuhaln palral korbaln balik secalral medis 

malupun dengaln medial lalin. Di Alceh sudalh didirikaln tempalt tempalt 

penyembuhaln daln rehalbilitalsi pecalndu nalrkobal. 

4) Rehalbilitaltif (rehalbilitalsi), dilalkukaln algalr setelalh pengobaltaln selesali palral 

korbaln tidalk kalmbuh kemballi “ketalgihaln” Nalrkobal.  

                                         
19 Muhammad Alim, Pendidikan Islam, Upaya pembentukan Pemikiran dan 

kepribadian muslim, Remaja Rosdakarya,Bandung, 2006, halaman 8. 
20 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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 Sedalngkaln Upalyal BNN Kotal Lalngsal Dallalm pemberalntalsaln penyallalhgunalaln 

nalrkotikal yalng dilalkukaln oleh pelaljalr yalitu : 21 

1. Melalkukaln kerjalsalmal dengaln pihalk yalng berwenalng untuk melalkukaln 

penyuluhaln tentalng balhalyal nalrkobal altalu melalkukaln ralzial daldalkaln secalral rutin. 

2. Melalkukaln progralm pembinalaln dengaln tujualn meningkaltkaln peralnaln daln 

kegialtaln malsyalralkalt algalr kelompok malsyalralkalt lebih sejalhteral daln tidalk 

berpikir untuk memperoleh kebalhalgialaln dengaln menggunalkaln nalrkobal. 

3. Melalkukaln progralm kuraltif yalitu progralm pemulihaln altalu pengobaltaln untuk 

menyembuhkaln ketergalntungaln pemalkali nalrkobal. 

4. Melalkukaln progralm represif yalng ditujukaln untuk menindalk palral produsen, 

balndalr, pengedalr daln pemalkali nalrkobal secalral hukum dengaln mengalwalsi daln 

mengendallikaln produksi altalupun distribusi nalrkobal. Untuk di BNNK Lalngsal 

Talhun 2020 7 Kalsus, Talhun 2021 17 Kalsus, daln Talhun 16 Kalsus.  

  Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt dipalhalmi balhwal  Upalyal BNN Kotal Lalngsal 

dallalm pemberalntalsaln penyallalhgunalaln nalrkotikal yalng dilalkukaln oleh pelaljalr yalitu 

meningkaltkaln penyuluhaln balhalyal nalrkobal, daln melalksalnalkaln progralm represif 

yalng ditujukaln untuk menindalk palral produsen, balndalr, pengedalr nalrkotikal. 

D. KESIMPULAlN 

1. Peraln BNN Kotal Lalngsal dallalm menalnggulalngi penyallalhgunalaln nalrkotikal yalng 

dilalkukaln oleh pelaljalr yalitu dengaln calral melalkukaln penyuluhaln hukum dengaln 

memperkenallkaln balhalyal nalrkotikal, nalmun menurut pendalpalt dewaln guru hall 

tersebut belum efektif. 

2. Halmbaltaln BNN Kotal Lalngsal Dallalm pemberalntalsaln penyallalhgunalaln nalrkotikal 

kuralngnyal ikut sertal kelualrgal daln malsyalralkalt. Upalyal BNN Kotal Lalngsal dallalm 

pemberalntalsaln penyallalhgunalaln nalrkotikal yalng dilalkukaln oleh pelaljalr yalitu 

meningkaltkaln penyuluhaln balhalyal nalrkobal, daln melalksalnalkaln progralm represif 

yalng ditujukaln untuk menindalk palral produsen, balndalr, pengedalr nalrkotikal. 

 

  

                                         
21 Wawancara dengan Ibu Fitriani, Kasubbag Umum BNNK Langsa, Kota Langsa, 

pada 22Februari 2023 (Diolah). 
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